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SUMMARY 

ADE RIZKI MUFARAZ. Growth Responses Of Oil Palm Seedling (Elaeis 

guineensis Jacq.) On Liquid Organic Fertilizer From Palm Fruit (Supervised by 

M. UMAR HARUN). 

This study aims to determine the growth response of oil palm seedlings 

aged 5 months to the application of liquid organic fertilizer (LOF) from palm fruit 

and get the right dose of LOF for the growth of oil palm seedlings. The research 

was conducted from November 2022 to March 2023 at the research garden of the 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University (-3.222'770", 104.646"99.3), South 

Sumatra. The research method uses Random Block Design (RBD) with 5 levels, 

namely; 0% LOF (P0), 25% LOF (P1), 50% LOF (P2), 75% LOF (P3), and 100% 

LOF (P4). The observation results were analyzed using various fingerprints and 

continued with the LSD 0.05 test. The variables observed consisted of plant 

height, leaf length, leaf width, leaf greenness, stem diameter, and number of 

midribs. Environmental conditions in the study area had a light intensity of 362 

K.lux and a temperature of 29.6 °C. The results showed that the application of 

liquid organic fertilizer from palm fruit had a significant effect on changing leaf 

width and leaf greenness and had a very significant effect on plant height, leaf 

length, stem diameter, and number of midribs. The growth response of oil palm 

seedlings at 50% LOF application has a good effect on plant height, leaf length, 

leaf width, leaf greenness, stem diameter, and number of fronds. 

Keywords: Seedling, oil palm, main nursery, liquid organic fertilizer.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

ADE RIZKI MUFARAZ. Respon Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) Terhadap Pemberian Pupuk Organik Cair Asal Buah Sawit 

(Dibimbing oleh M. UMAR HARUN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit 

kelapa sawit umur 5 bulan terhadap pemberian pupuk organik cair (POC) asal 

buah sawit dan mendapatkan dosis POC yang tepat untuk pertumbuhan bibit 

kelapa sawit. Penelitian dilaksanakan dari November 2022 sampai dengan Maret 

2023 di kebun riset Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya (-3.222’770”, 

104.646”99.3), Sumatera Selatan. Metode penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok dengan 5 taraf, yaitu; 0% POC (P0), 25% POC (P1), 50% POC 

(P2), 75% POC (P3), dan 100% POC (P4). Hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji BNT 0,05. Peubah yang 

diamati terdiri dari tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, tingkat kehijauan 

daun, diameter batang, dan jumlah pelepah. Kondisi lingkungan pada lahan 

penelitian memiliki intensitas cahaya 362 K.lux dan suhu 29,6˚C. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair asal buah sawit berpengaruh 

nyata terhadap peubah lebar daun dan tingkat kehijauan daun dan berpengaruh 

sangat nyata terhadap peubah tinggi tanaman, panjang daun, diameter batang, dan 

jumlah pelepah. Respon pertumbuhan bibit kelapa sawit pada aplikasi 50% POC 

berpengaruh baik terhadap tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, tingkat 

kehijauan daun, diameter batang, dan jumlah pelepah. 

Kata kunci : Bibit, kelapa sawit, pembibitan utama, POC.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah salah satu tanaman 

perkebunan favorit bagi masyarakat maunpun perusahaan pertanian di Indonesia 

karena nilai ekonomisnya yang tinggi seiring terjadi peningkatan kebutuhan dan 

permintaan dunia terhadap produk minyak kelapa sawit, sehingga kelapa sawit 

menjadi komoditi utama Indonesia sebagai komoditas ekspor yang dapat 

meningkatkan sumber devisa dan perekonomian nasional. Menurut data 

kementrian pertanian 2021, Indonesia menempati urutan pertama negara di dunia 

sebagai negara terluas untuk perkebunan tanaman kelapa sawit dengan luas 

mencapai 15,08 juta Ha dengan jumlah produksi mencapai 49,70 juta ton pada 

tahun 2021 (Dirjenbun, 2021). Seiring tingginya permintaan dan kebutuhan dunia 

akan minyak sawit dan crude palm oil (CPO) maka perlu dilakukan peningkatan 

kualitas dan kuantitas produksi kelapa sawit (Christina et al., 2021) 

Pembibitan kelapa sawit merupakan proses awal dalam pengadaan tanaman 

sawit yang berkualitas, sehingga dapat menghasilkan kualitas dan kuantitas 

produksi minyak sawit yang tinggi (Waruwu et al., 2018). Untuk menghasilkan 

bibit sawit yang unggul maka diperlukan upaya perlakuan khusus, salah satunya 

dengan pemberian pupuk selama proses pembibitan kelapa sawit berlangsung. 

Terdapat dua jenis pupuk yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik, penggunaan 

pupuk organik dinilai lebih baik daripada anorganik dari segi ramah lingkungan 

karena sifatnya yang tidak merusak tanah. Bentuk pupuk organik bisa berupa 

padatan atau cairan, pupuk organik padat ialah pupuk organik yang berbentuk 

padat secara fisik, sedangkan pupuk organik cair (POC) ialah pupuk yang 

bentuknya cair dan memiliki kelebihan dapat diaplikasikan secara merata dan 

kepekatannya bisa diatur sesuai dengan kebutuhan (Setyorini et al., 2020). 

Pupuk organik cair merupakan pupuk cair yang pembuatannya dari bahan 

alami dan bahan alami tersebut bisa diambil dari buah-buahan, sampah dedaunan, 

ataupun menggunakan limba sisa makanan. Sampah dan limbah makanan tersebut  
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kemudian difermentasikan tanpa oksigen (anaerob) dan tanpa bantuan cahaya 

matahari hingga menjadi POC (Athaillah et al., 2020). POC memegang peranan 

penting dalam suplai nutrisi tanaman karena POC dapat memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah, serta dapat membantu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman dan POC termasuk pupuk majemuk yang mengandung unsur hara makro 

maupun mikro (Marlina et al., 2022). Pembuatan POC dibantu oleh mikroba yang 

membantu proses fermentasi jauh lebih cepat serta dapat menunjang keberhasilan 

pembuatan POC, mikroba yang digunakan untuk pembuatan POC adalah EM4. 

Tujuan penambahan EM4 sebagai bio aktivator (Effective Microorganisme) dalam 

pembuatan POC dari limbah makanan bertujuan agar dapat menentukan pengaruh 

waktu pembuatan terhadap kandungan N (nitrogen), Posfor (P2O5), dan Kalium 

(K2O) pada pupuk organik cair. Penambahan EM4 sangat berpengaruh terhadap 

kandungan N, P , dan K dikarenakan semakin banyak volume bio aktivator EM4 

maka kadar N, P, dan K juga akan semakin tinggi (Meriatna et al., 2019). 

Beberapa penelitian pemberian POC terhadap pembibitan tanaman kelapa 

sawit sudah banyak dilakukan oleh berbagai peneliti, salah satunya pengaruh 

pemberian POC kulit pisang terhadap pembibitan kelapa sawit. Pemberian POC 

kulit pisang dan pupuk NPK memberi pengaruh terhadap tinggi tanaman kelapa 

sawit pada pembibitan pre nursery, tinggi tanaman terbaik terdapat pada 

kombinasi konsentrasi POC 20% dan dosis pupuk NPK 2,50g, diameter batang 

terbaik yaitu pada kombinasi konsentrasi POC 10% dan dosis pupuk NPK 1.25g 

(Setyorini et al., 2020). Hasil penelitian Christina et al. (2021) menunjukkan 

bahwa POC kulit semangka dapat meningkatkan ukuran diameter batang dan 

pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit. 

    Bahan baku pembuatan POC bermacam-macam, salah satunya dapat 

memanfaatkan brondolan buah sawit sebagai bahan baku potensial dalam 

pembuatan POC karena terdapat kandungan hara untuk tanaman dan mudah 

didapatkan. Selain itu, kurangnya pemanfaatan brondolan buah sawit yang 

terpisah dan tercecer dalam proses distribusi pemanenan sehingga dibiarkan busuk 

begitu saja serta belum adanya penelitian tentang pemberian POC asal buah sawit 

terhadap tanaman, maka perlu adanya penelitian untuk pengujian POC asal buah 

sawit terhadap respon pertumbuhan pembibitan kelapa sawit baik dari takaran 
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maupun pengaplikasiannya. Berdasarkan percobaan awal, hasil pengukuran POC 

buah sawit mempunyai pH antara 3,1 - 3,4, hasil ini mennunjukkan pH POC buah 

sawit sangat masam. pH yang terlalu masam dapat menghambat penyerapan unsur 

hara oleh tanaman, oleh karena itu perlu upaya untuk menghadapi permasalahan 

tersebut, yaitu dengan melakukan peningkatan pH melalui pengencaran POC 

dengan penambahan air agar tidak terlampau masam dan penambahan larutan 

NaOH 10% agar tercapai pH optimum yang ditambahkan sesuai berbagai 

konsentrasi POC yang akan diaplikasikan. NaOH adalah senyawa yang terdiri dari 

Na+ dan OH-, artinya penggunaan NaOH dapat meningkatkan kadar Na+. Kation 

Na+ yang dominan atau terlalu banyak pada lingkungan tanah dapat menyebabkan 

salinitas. Salinitas merupakan suatu kadar kelarutan atau kandungan garam yang 

tinggi pada tanah atapun air. Menurut US Salinity Laboratory, salinitas tanah 

dapat mengganggu pertumbuhan tanaman apabila memiliki EC/electrical 

conductivity (daya hantar listrik) > 4 mmhos/cm atau setara 40 mM NaCl/l. 

Chinnusamy et al. (2005) melaporkan bahwa ambang batas untuk mendeteksi 

toleransi salinitas adalah 3,2 dS/m. Disarankan bahwa akumulasi Na+ berada di 

bawah ambang batas toksisitas (100–300 mg kg−1) (Kronzucker et al., 2013) 

1.2 Tujuan 

Penelitian bertujuan untuk mengeteahui respon pertumbuhan bibit kelapa 

sawit yang diberi pupuk organik cair (POC) asal buah sawit dan mendapatkan 

dosis POC yang tepat untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit. 

1.3 Hipotesis 

Diduga pada pemberian 50% konsentrasi POC mempunyai pengaruh yang 

lebih baik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineenis Jacq.). 
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